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Abstrak

Penelitin ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari adanya kartu indonesia pintar (KIP) terhadap
tingkat angka putus sekolah yang terjadi di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini didapat
melalui studi literatur dengan cara mencari, mengumpulkan dan membaca berbagai jurnal ataupun artikel
tentang KIP (Kartu Indonesia Pintar) dan angka putus sekolah yang ada, adapun dalam penelitian ini
didukung pula dengan data sekunder mengenai jumlah penerima Program Kartu Indonsia Pintar (KIP)
yang diperoleh dari berbagai artikel terkait dan data tingkat angka putus sekolah di Indonesia yang di
peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Setelah melakukan studi literatur dan mengumpulkan data,
selanjutnya proses analisis data dilakukan dengan mengacu pada berbagai referensi yang telah digunakan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya Penambahan jumlah penerima KIP (Kartu Indonesia
Pintar) berpengaruh terhadap jumlah angka putus sekolah, meskipun dalam pengimplementasiannya
masih terdapat beberapa kendala yang dipicu oleh beberapa faktor penghambat namun perlu adanya
langkah konkrit agar pengimplementasian terhadap jumlah penerima progam Kartu Indonesia Pintar
(KIP) dapat tepat sasaran agar dapat berpengaruh secara maksimal terhadap penurunan angka putus
sekolah di Indonsia.
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Abstract

This research aims to analyze the effect of the existence of a Kartu Indonsia Pintar (KIP) on the
level of dropout rates that occur in Indonesia. The data used in this study were obtained through a
literature study by searching, collecting and reading various journals or articles about KIP (Kartu
Indonsia Pintar) and existing dropout rates, while in this study also supported by secondary data
regarding the number of Kartu Indonsia Pintar (KIP) obtained from various related articles and data on
dropout rates in Indonesia obtained from the Central Statistics Agency (BPS). After conducting a
literature study and collecting data, the data analysis process is then carried out with reference to the
various references that have been used. The results of this study indicate that the increase in the number
of KIP (Kartu Indonsia Pintar) recipients influences the number of dropouts, although in its
implementation there are still some constraints triggered by several inhibiting factors, but there is a need
for concrete steps in order to implement the number of Kartu Indonsia Pintar (KIP) can be right on target
so that it can have a maximum effect on reducing the dropout rate in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu cara yang
digunakan  oleh  pemerintah  dalam
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia Indonesia. Pendidikan dijadikan
sebagai ujung tombak perubahan ke arah
yang lebih baik, demi terwujudnya cita —
cita bangsa Indonesia yang luhur.
Pendidikan  yang  berkualitas  akan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di
masa yang akan datang. Suatu negara yang
ingin - memperbaiki kualitas hidup, harus
dimulai terlebih dahulu memperbaiki sistem
pendidikannya sesuai dengan
perkembangan zaman. Hal ini bertujuan
supaya output sumber daya manusia
nantinya memiliki kompetensi -
kompetensi yang unggul.

Indonesia mengalamai permasalahan
yang cukup serius dalam pendidikan, yaitu
bagaimana pemerataan pendidikan dari
sabang hingga merauke dan menyediakan
pendidikan yang berkualitas dan unggul.
Tantangan — tantangan ini semakin hari
semakin sulit, mengingat standar kualitas
sumber daya manusia yang semakin naik
pula.  Oleh

mengupayakan dengan optimal untuk

Karenanya  pemerintah
mampu menjawab kedua tantangan terebut.
Yang hingga saat ini masih menjadi
permasalahan serius di Indonesia.

Tidak semua masyarakat Indonesia
memiliki kemampuan yang sama untuk
mengakses pendidikan yang layak. Oleh

karenanya pemerintah memiliki tanggung

jawab atas hal tersebut. Berdasarkan UUD
1945 dalam pasal 31 ayat (1) yang
berbunyi “setiap warga negara berhak untuk
mendapat pendidikan”. Pemerintah
berusaha mewujudkan amanat yang
terdapat pada UUD 1945 tersebut, yang
diperkuat dengan UU Nomor 32 Tahun
2004 dan PP Tahun 2005.

Kemiskinan dan terhambatnya
kemampuan untuk mendapatkan pendidikan
yang berkualitas menjadi dua hal yang tidak
dipisahkan. Keduanya memiliki hubunga
kausalitas secara langsung, sehingga perlu
adanya upaya yang mampu mengatasinya
dalam satu langkah sekaligus. Meskipun
terlihat sangat sulit namun, pemerintah
tidak gencar dan patah semangat dalam
mewujudkannya.  Kemiskinan — menjadi
penghambat bagi masyarakat Indonesia
untuk mengenyam pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi lagi. Sehingga, sebagian
besar masyarakat miskin memilih untuk
berhenti mengenyam pendidikan pada
tingkat tertentu. Yang bertujuan untuk
meringankan beban tanggungan hidup
setiap harinya. Keputusan ini tentu sangat
merugikan kedepannya, karena masyarakat
tidak mendapatkan bekal yang cukup untuk
bersaing di masa yang akan datang.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam mewujudkan pemerataan
dan peningkatan kualitas pendidikan yaitu
dengan diluncurkannya Kartu Indonesia

Pintar (KIP). Dengan adanya program ini

12


http://www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik

Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.4 No.2, 2020
www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik

P-ISSN 2549-1725
E-ISSN 2549-4163

diharapkan seluruh rakyat Indonesia
mampu mengakses pendidikan seluas —
luasnya dengan kualitas yang layak. Tidak
terkecuali satupun, sehingga akan tercipta
sumbe daya manusia baru yang lebih
Program Kartu Indonesia Pintar (KIP)
memiliki  harapan yang luas dalam
mengentaskan masalah  pendidikan  di
Indonesia.  Hal ini seperti angin segar
dalam hiruk pikuk permasalahan yang
kompleks. Tentunya program ini akan
terlaksana dengan baik apabila terdapat
penurunan dalam angka putus sekolah di
Indonesia yang cukup tinggi. Serta mampu
menjangkau masyarakat Indonesia dari
sabang sampai merauke untuk mengakses
pendidikan yang layak dan berkualitas.
Berdasarkan uraian — uraian diatas
maka penelitian ini  bertujuan untuk
membandingkan bagaimana perubahan
jumlah angka putus sekolah di Indonesia
dengan adanya program Kartu Indonesia
Pintar (KIP). Sehingga dapat diketahui
kemampuan  suatu  program  dalam
menyelesaikan permasalahan pendidikan di
Indonesia.
Menurut
oleh Rini SA. (2016)

Kebijakan Kartu Indonesia Pintar Dalam

penelitian yang dilakukan

Implementasi

Upaya Pemertataan Pendidikan  Tahun
Ajaran  2015/2016 di SMPN 1
Semin.Menyatakan bahwa “Pendidikan
merupakan aspek penting yang dianggap
sangat menentukan tingkat kemampuan

seseorang dalam menghadapi kehidupan.

unggul dan maju. Program ini menjawab
bagaimana akses yang mampu diberikan
pemerintah bagi masyarakat miskin untuk
mendapatkan pelayanan pendidikan yang
berkualitas.
Pemerataan pendidikan dilakukan dengan
mengupayakan agar semua lapisan
masyarakat dapat menikmati pendidikan
tanpa mengenal usia, waktu, tempat mereka
tinggal yakni di kota maupun di desa.”
Dalam penelitian tersebut dijelaskan pula
salah satu cara untuk merealisasikan
pemerataan  pendidikan yaitu dengan
diimplementasikan program  Kartu
Indonesia Pintar (KIP). Diharapkan dengan
adanya program ini seluruh siswa yang
sebelumnya belum mampu menikmati
pendidikan ataupun mereka yang putus
sekolah dapat bersekolah lagi dan merajut
masa depan yang lebih baik.

Selanjutnya Sulhan dan Sasongko
(2017). Dalam penelitiannya yang berjudul
Implementasi

Kebijakan Program

Penanggulangan  Kemiskinan  Melalui
Kartu Penjamin Sosial dan Kartu Indonesia
Pintar Pada Masyarakat (Studi Kasus di
Kelurahan ~Kauman Kota Malang).
Menunjukkan hasil bahwa “ Dampak yang
dirasakan masyarakat Kelurahan Kauman
dalam program KIP adalah menghilangkan
hambatan siswa secara ekonomi untuk
berpartisipasi disekolah, sehingga mereka
memperoleh akses pendidikan yang lebih
baik.”
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Dari kedua penelitian terdahulu diatas
menunjukkan bahwa tujuan dari program
KIP adalah memberikan akses seluas —
luasnya dan semudah mungkin untuk siswa
yang berasal dari keluarga dengan kondisi
ekonomi yang kurang mampu dapat
menempuh pendidikan yang lebih baik.
Dengan harapan program KIP dapat pula

memutus mata rantai kemiskinan untuk

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian
ini didapat dari kegiatan studi literatur.
Dimana penulis melakukan kegiatan studi
literatur dari berbagai referensi seperti
artikel, jurnal, tugas akhir ataupun
penelitian-penelitian  sebelumnya  yang
membahas tentang KIP (Kartu Indonesia
Pintar) dan angka putus sekolah di
Indonesia. Adapun teknik yang digunakan
penulis dalam melakukan studi literatur
tersebut adalah dengan cara mencari,
mengumpulkan dan membaca berbagai
jurnal ataupun artikel tentang KIP (Kartu
Indonesia Pintar) dan angka putus sekolah
yang ada. Kemudian dari kegiatan tersebut
dilakukanlah kegiatan menganalisis dan
memberikan kesimpulan atas berbagai
pendapat yang ada.

Kemudian untuk data angka putus
sekolah yang digunakan dalam studi ini
merupakan data sekunder angka putus
sekolah tahun 2017 — 2019 di seluruh

provinsi di Indonesia dari Badan Pusat

menuju kesejahteraan sosial untuk seluruh
rakyat  Indonesia  tanpa  terkecuali.
Pembangunan sumber daya manusia yang
baik dan berkualitas akan meningkatkan
pula kualitas suatu bangsa, jadi program
KIP dirasa tepat dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang lebih

baik.

Statistik yang sudah di akumulasikan
menjadi satu per tahunnya. Sedangkan
untuk data jumlah penerima KIP (Kartu
Indonesia Pintar) yang digunakan dalam
studi ini juga merupakan data sekunder
jumlah penerima KIP (Kartu Indonesia

Pintar) tahun 2017-2019 di seluruh
provinsi di Indonesia dari berbagai atikel
yang membahas tentang Jumlah penerima
KIP (Kartu Indonesia Pintar) yang juga
sudah diakumulasikan menjadi satu per
tahunnya.

Setelah melakukan studi literatur dan
mengumpulkan  data-data,  selanjutnya
dilakukanlah proses analisis data. Analisis
data yang dilakukan memngacu pada
berbagai referensi-referensi yang telah

digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data dari kementerian

pendidikan dan kebudayaan, jumlah
penerima KIP (kartu Indonesia pintar)
pada tahun 2017 adalah sebesar
18.248.287 peserta didik. Kemudian di
tahun berikutnya, jumlah penerima
Kartu peserta didik ditingkatkan lagi
menjadi 18.745.047 peserta didik. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah akses pendidikan bagi
para peserta didik. Penambahan jumlah
penerima KIP (Kartu Indonesia Pintar)
tersebut berpengaruh terhadap jumlah
angka putus sekolah. Dimana dengan
adanya peningkatan jumlah penerima
KIP (Kartu Indonesia Pintar) mampu
menurunkan angka putus sekolah.

Penambahan jumlah penerima KIP
(Kartu Indonesia Pintar) dari tahun
2017 ke tahun 2018 adalah sebesar
496.760  peserta  didik.  Dengan
penambahan tersebut angka putus
sekolah dari tahun 2017 ke tahun 2018
ikut mengalami penurunan. Pada tahun
2018, angka putus sekolah menurun
sebesar 104.507 peserta didik.

Kemudian pada tahun 2019
pemerintah tidak lagi meningkatkan
jumlah penerima KIP (Kartu Indonesia
Pintar). Di tahun 2019 jumlah penerima

KIP (Kartu Indonesia Pintar) turun

sebesar 845.047 penerima. Dari yang
awalnya sebesar 18.745.047 penerima
di tahun 2018, turun
17.900.000 pada tahun 2019. Dengan

penurunan jumlah penerima KIP (Kartu

menjadi

Indonesia  Pintar) ini, memberikan
pengaruh terhadap angka putus sekolah.
Dimana untuk angka putus sekolah
mengalami kenaikan sebesar 53.649.
Dan dalam pengimplementasian
program KIP (Kartu Indonesia Pintar)
masih  terdapat beberapa kendala
dibeberapa daerah di Indonesia. Hal
tersebut sebagaimana yang dijelaskkan
dalam hasil penelitiannya Lilis Novia
Saraswati (2017).

program ini masih belum berjalan

Implementasi

dengan maksimal sesuai dengan
petunjuk pelaksanaan program KIP itu
sendiri. Dan hal tersebut disebabkan
olen beberapa faktor diantaranya:
kurang akuratnya penentuan calon
peserta didik penerima KIP (Kartu
Indonesia  Pintar), masih terjadi
keterlambatan dalam pencairan dana,
sosialisasi program ini yang masih
kurang, lamanya proses dalam
memverifikasi kepemilikan kartu, dan
tingkat kesadaran para wali murid
terhadap peruntukkan bantuan KIP
(Kartu Indonesia Pintar) yang masih

kurang. Faktor-faktor tersebut
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merupakan salah satu penghambat
dalam menurunkan angka putus sekolah

di Indonesia. (Saraswati, 2017).

Di sisi lain, terdapat pula beberapa
faktor pendukung kefektifan KIP (Kartu
Indonesia Pintar). Hal ini sebagaimana
yang dijelaskan dalam hasil penelitian
Saras Setyawati (2018). Selain terdapat
kefektifan
implemetasi KIP (Kartu Indonesia

faktor penghambat

Pintar) juga terdapat beberapa faktor
pendukungnya. Salah satunya adalah
kemudahan dalam mengakses informasi
dari pihak dinas ke sekolah.(Setyawati,
2018)

SIMPULAN DAN SARAN

Program KIP (Kartu Indonesia pintar)
merupakan salah satu program pemerintah
yang dapat menurunkan angka putus
sekolah di Indonesia. Karena dengan
adanya program ini, banyak peserta didik
yang terbantu dalam menunjang kebutuhan
belajarnya. Program ini mempermudah
akses pendidikan bagi masyarakat di
berbagai provinsi di Indoenesia.

Peningkatan jumlah penerima KIP
(Kartu Indonesia Pintar) dan yang tepat
sasaran dapat menekan angka putus sekolah
yang ada di Indonesia. Dalam
pengimplementasian KIP (Kartu Indonesia
Pintar) sendiri memang masih terdapat
beberapa kendala di beberapa daerah di

Indonesia. Dan itu merupakan salah satu

faktor penghambat dalam  menekan
turunnya angka putus sekolah.

Sehingga pengimplementasian  KIP
(Kartu Indonesia Pintar) perlu didukung

oleh  beberapa  faktor-faktor  yang

mendorong agar program ini dapat berjalan
dengan lebih efektif. Salah satunya adalah
dengan mempermudah akses layanan

informasi dari pihak dinas ke sekolah.
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